BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan pesat platform media sosial telah mengubah cara penyebaran
dan konsumsi informasi. Media sosial memberikan sarana yang kuat untuk
berkomunikasi dan berbagi ide. namun juga telah menjadi tempat yang subur bagi
penvebaran pmpam dan dmm palsa dan bot memainkan peran
j*uﬂg-mmy&satkm atau palsu,
yang hurpmm mmhhnmgsﬁlmi msml dan politik yang serius!

Mmthmlad Mﬂw Research Cemeg,ﬁﬂl‘hhm lﬂlﬁ. sekitar 62% dari
mm di Ameriks melaporkan bahwa moreka mendapatkan, berita melalu
mad,mml. sedangkan pada tahun 2012 mlai ini hanya mm*i;,mkfmudmn
menmgkal menjudi 68% pada tahun 2018, Dengan demikian, media sosial telah
menjadi alat publikasi vang fundamental bagi para jurnalis. [2]

Twitter adalah jaringan sosial mikro-blogging vang memungkinkan pengguna
untuk memposting, berbagi, dan membalss pesan yang diposting oleh pengguna
Twil}g' laimnya; sebuah hashtag dapat digunakan dalam. Mﬂﬁmumk mencari
berbagai topik [11]. Contoh dari penggunaan hashiag ﬂhh'*#['ﬂ?ﬂll'}" Twitter
dapat menjadi alat yang efektif untuk mn‘_l.f:lmpmilm puun'tapmh populasi besar
seperti pada sant pemilihan presidenf12]. Sayan
disalahgunakan dengan menciptakan bot yang ]ehihmguh' retweet gagasan, berita,
atau pendapat daripada individu biass, menciptakan ilusi i_!ﬂ_lwn suatu pendapat banyak
dibagikan[13].

Terdapat beberapa contoh penggunaan bot untuk mengganggu diskusi politik

alat ini juga dapat

di Twitter dalam beberapa tahun terakhir, sesuai dengan penelitian akademis, lembaga
pemerintah. dan situs media sosial itu sendiri. Salah satu kasus paling mencolok adalah
pemilihan presiden AS tahun 2016, di mana sebuah organisasi yang terkait dengan
pemerintah Rusia ditudubh mencoba mempengaruhi pemilihan dengan menggunakan



akun Twitter untuk menyebarkan berita palsu atau konten yang cenderung bias[9].
Contoh lamnya terjadi pada pemilthan presiden 2016 di mona jutsan bot Rusia,
mungkin memiliki dampak tertentu pada hasil pemilihan] [4].

Memuliki satu bot yang memposting tweel dengan frekuensi lebib tingm
daripada manusia adalah masalah, tetapi menajadi masalah yang lebih besar jika ada
Jjutaan bot yang melakukan hal yang mm Jika bot-bot tersebut digunakan
dalam cara-cara jahat lain Seperti penyebaran propaganda, pencurian identitas, atau
mengarahkan arang lain ke situs web berbahaya[ 15].

Definisi mengenai bot dapat bervariasi secara signifikan dllﬂm penelitian,
artikel berita. dan laporan lainnya Sant ini. belum;ﬁhﬁmﬂt;mgjelas baik untuk
mm.s&m bot “mupun untuk mengateg: rikan  berbagai jenis bot
Karakteristik yang sering digunakan dalam menentukan qukﬂi suntt akun dapat
dﬂmw:m sehagai bot meliputi tingkat otomatisasi serta nﬂamm.km
dalam membuat konten akun tersebut] 10].

w-hl ditakukan dengon tujuan untuk menginvestigasi peran.akun palsu
dan bot dalam penyebaran propaganda dan disinformasi di media spsial, Dengan
memahami dan mengidentifikasi pola perituku serta srmlugfmﬁgunﬁm oleh akun
palédeiin bot, dikarapkan dapet dikembangkan metod Seiekal yang Sl efekiif dan
12 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang telah dijelaskan, ramusan masalah penelitian
ini adalah sebagai benkut:

I. Apa indikator kunci yang dapat digunakan untuk membedakan akun palsu dan
bot dari akun asli berdasarkan analisis profil akun, pola posting, interaksi,
Jumlah pengikut, dan jejak digital?

2. Bagaimana mengeksplorasi hubungan dan jaringan antara akun palsu don bot

untuk mengidentifikasi upayas koordinosi dalam penyebaran propagonda dan

disinformas?



3. Apa tema dan strategi umum yang digunakan dalam kampanye penyebaran
informasi yang salah oleh akun palsu dan bot, berdasarkan analisis konten yang
dibagikan?

1.3 Batasan Masalah
Bﬂasanmmld!pendmm ini mencalk
. Fokus peneli acaly

6. Ke 135111 mhrﬁflﬁmm ik
pm!h‘innm.

mengidentifikasi akun palsu dan bot di media sosial dalam konteks penyebaran
propaganda dan disinformasi.
Tujuan khisus penelitian ini adalah sebagai berikut:
. Mengembangkan metodologi untuk mendeteksi dan mengklasifikasikan
akun palsu dan bot berdasarkan pola perilaku dan aktivitas,



2. Menetapkan indikator kunci yang membedakan akun palsu dan bot dari
akun asli.
3. Mengeksplorasi hubungan dan jaringan antara akun-akun palsu dan bot

b. Memperkuat ups
schat dan akurat dalam lingkungan digital.
3. Manfaat bagi Peniliti Selanjutnya:
1. Menjadi referensi dan acuan untuk penelitian lanjutan yang berfokus pada
deteksi dan penanggulangan akun palsu dan bot.



b. Menginspirasi pengembangan metode dan teknik baru dalam analisis akun
palsu dan bot di media sosial.

¢. Menawarkan wawasan baru dan pemahaman yang lebih mendalam tentang
karakteristik dan stratem akun palsu dan bot.

Dengan adanya manfaat penelitian ini, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi yang berarii dalam memahami, mengidentifikasi, dan
mengatasi nmsalahlhﬂnpalm lﬁl M lﬁ wuﬁn =gl serta berdampak positif bagi
pengguna media sosial dan masya
1o Sistematika Penulisan

Berikut adalah Sistematika Penulisan dari Skripsi yang berjudul “Analisis
Idﬂﬂﬂﬁhﬂ A}.un Palsu Dan Bot Padn Sosial Media mw Propaganda
Dan Disinformasi Menggunakan Pendelcatan OSINT™:

1. =ﬁ_h_!,_!¢nd1hulnnn

a. Latar Belakang: Memberikan gambaran umum tentang penfingnya
identifikosi akun palsu dan bot dalam konteks penyebaran propaganda dan
disinformasi di media sosial.

b. Rumusan Masalah: Menjelaskan pertanyaan-pertanyann penelitian yang
ingin dijawah dalam penelitian ini, terkail dengan identifikasi akun palsu
dan bot.

¢. Batasan Masalah: Menggarisbavwahi parameter atau aspek yang dibatasi

" dalam penelitian ini, seperti lingkup platforn: sosial media yang dipelajari.

d. Tujuan Penelitinn: Menyatakan hym piama dan tujuan khusus don
penelitian ini, yaito untuk mengidentifikasi dan menganalisis akun palsu
dan bot dalam penyebaran propaganda dan disinformasi.

e. Manfaat Penelitian: Menguratkan manfast teoritis dan praktis dan

penelitian ini. termasuk kontribusi penelitian bagi ilmu pengetahuan dan
penanggulangan propaganda serta disinformasi di media sosial.



f. Sistematika Penulisan: Menyajikan daftar bab-bab dan subbab-subbab
yang akan dijelaskan dalam skripsi ini.
2. Bab II: Tinjauan Pustaka
a. Studi Literatur: Menyajikan tinjauan umum dan literatur-literatur terkait
a1, dan peran akun palsu serta bot di

c. Pengumpulan Data dari Twitter: Menjelaskan cara pengumpulan data dari
platform Twitter untuk analisis.

d. Alat dan Bahon:Menguraikan alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian, seperti perangkat lunak atau aplikasi yang mendukung analisis.



e. Pemilihan Data:Menjelaskan kriteria pemilihan data yang digunakan
dalam penelitian ini..
[ Pengumpulan Data Parameter: Menjelaskan proses pengumpulan data
parameter dan akun-akun yang diteliti
. Analisis  Interaksi:Menguraiken. metode  yang  digunakan  uniuk

5. Bab V: Penutup
a. Kesimpulan:Merangkum temuan uiama dari penelitian ini berdasarkan
hasil analisis don pengujian yang telah dilakukan.
b. Saran: Memberikan saran-saran yang dapat diambil dari hasil penelitian ini
untuk pengembangan penelitian selanjutnya atou langkah-langkah lebih
lanjut.
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